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Nepenthes is a unique and rare plants that exist in Indonesia, as the plants listed are those species 
that threatened extinct. Reseach aims to determine the Nepenthes species diversity in Industrial 
Plantation Forest Areas Sustainable Natural PT. Bhatara Alam Lestari Mempawah district of 
West Kalimantan, The method used was survey metho. Field data collection using a single swath 
in purposive sampling, then the data were analyzed by using the formula diversity index Shannon-
Wiener equation. The result shows in Industrial Plantation Forest Sustainable Natural 
PT.Bhatara found 7 speci these species are Nepenthes of Nepenthes ampullaria, Nepenthes 
rafflesiana, Nepenthes pilosa, Nepenthes reinwardtiana, Nepenthes xneglecta, Nepenthes 
bicalcarata and Diversity hirsute. Indeks Nepenthes highest in rafflesiana Nepenthes species by 
value (H = 0.1376), with a value Nepenthes ampullaria (H = 0.1200), Nepenthes xneglecta value 
(H=0.074), and the lowest for the Diversity Index Nepenthes pilosa species by value (H = 0.0076). 
Keywords: Diversity type, Nepenthes, Nepenthes ampullaria, rafflesiana. Purposive Sampling. 
 
PENDAHULUAN 
Kantong semar merupakan salah satu 
tanaman unik dan langka yang ada di 
Indonesia. Menurut Direktorat Budidaya 
Tanaman Hias Peraturan Menteri 
Kehutanan (2008) Nepenthes spp 
merupakan jenis tumbuhan yang termasuk 
dalam CITES Appendix 1 tahun 2003 dan 2. 
Tanaman terdaftar didalamnya merupakan 
jenis-jenis yang telah terancam punah, 
sehingga perdagangan internasionalyang 
berasal dari habitat alam harus dikontrol 
dengan ketat dan hanya diperkenankan 
untuk kepentingan non komersial tertentu 
dengan izin khusus,dan pemerintah telah 
menetapkan Nepenthes sp sebagai tanaman 
yangdilindungi karena terancam punah yang 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 
tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan 
Satwa.  
Kantong semar (Nepenthes spp) dapat 
tumbuh pada berbagai habitat mulai dari 
pantai, gunung kapur sampai hutan lebat 
baik didataran rendah maupun dataran 
tinggi.Oleh karena itu kantong semar dapat 
hidup ditempat terbuka yang gersang, rawa-
rawa, pantai bahkan dipucuk pohon, 
dikarenakan kemampuannya mencerna 
serangga maka tumbuhan ini dapat hidup 
pada tanah yang miskin unsur hara (Raharjo, 
2000). Ancaman yang ada pada 
keanekaragaman hayati banyak disebabkan 
karena penggunaan kekayaan alam yang 
semakin hari semakin meningkat 
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bertambahnya populasi manusia dimuka 
bumi Supriatna dkk (1998). Hal ini dapat 
menyebabkan hilangnya plasma nutfah dan 
membuat dari beberapa jenis menjadi 
langka salah satunya adalah kantong semar 
(Nepenthes spp), maka keanekaragaman 
jenis ini perlu diketahui karena 
dikhawatirkan akan terjadinya kepunahan 
jenis,sehingga dalam hal ini perlu dilakukan 
penelitian keanekaragaman jenis kantong 
semar sehingga bisa memberikan informasi 
mengenai keanekaragaman jenis kantong 
semar dalam kawasan Hutan Tanaman 
Industri PT.Bhatara Alam Lestari Desa 
Sekabuk Kecamatan Sadaniang Kabupaten 
Mempawah. Masalah yang akan dihadapi 
adalah keberadaan kantong semar yang 
dapat punah mengingat kawasan ini 
berstatus Hutan Produksi yang tidak terlepas 
dari kegiatan produksi-produksi yang akan 
dilakukan oleh pihak Perusahaan PT.BAL. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis kantong semar dan 
dominansinya di kawaan Hutan Tanaman 
industri PT.BAL  Hasil dari penelitian ini 
diharapkan memberikan informasi tentang 
keanekaragaman jenis kantong semar dalam 
rangka perlindungan suberdaya kantong 
semar secara lestari dan berkelanjutan dan 
sebagai acuan dalam penelitian selamjutnya 
mengenai jenis kantong semar. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
Kawasan Hutan Tanaman Industri 
PT.Bhatara Alam Lestari di Kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat.Penelitian ini 
dilaksanakan selama 2 (dua) minggu 
dilapangan yang dimulai dari tanggal 04 Juli 
2016 sampai 18 Juli 2016. 
Objek penelitian yaitu kantong semar 
yang ada pada kawasan HTI PT.BAL di 
Desa Sekabuk Kecamatan Sadaniang 
Kabupaten Mempawah Kalimantan 
Barat.Penentuan petak pengamatan 
keanekaragaman jenis dengan 
menggunakan metode survei lapangan 
dengan tehnik petak tunggal dan ukuran 
petak pengamatan yang digunakan adalah 
40×40 m dan terbagi sub plot berukuran 
20×20 m. untuk lokasi penelitian dibuat 40 
petak pengamatan dengan luas total 
pengamatan 6,4 Ha sehingga dalam satu 
petak tersebut terdapat 4 sub plot 
pengamatan. Petak pengamatan diletakkan 
secara purposive sampling atau sengaja pada 
lokasi yang banyak terdapat kantong semar 
dimasing-masing lokasi pengamatan. 
Analisis data yang dilakukan sebagai berikut  
1. INP=KR + FR 
Keterangan :  
INP = Indeks Nilai Penting 
KR  = Kerapatan Relatif 
FR  = Frekuensi Relatif 
a. Kerapatan (K) 
K=





Kerapatan Plot Seluruh Jenis
× 100% 
b. Frekuensi (F) 
F= 
Jumlah Plot Ditemukan Suatu Jenis
Jumlah Plot Suatu Jenis
 
FR =
Frekuensi  Suatu jenis
Frekuensi Seluruh Jenis
× 100% 
2. Indeks Dominansi ( c ) 
Untuk menetukan dominansi suatu jenis 
yang terpusat dalam komunitas, 






C = Indeks dominansi 
ni = Jumlah Individu 
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N = Jumlah Individu Seluruh Spesies. 
3. Indeks Keanekaragaman Jenis (H̅) 
Adalah merupakan suatu jenis indeks 
keanekaragaman jenis secara 
keseluruhan dalam suatu komunitas atau 
habitat yang dapat ditentukan dengan 
rumus Shahnon-Wiener (Fachrul,2007) 







)   
Dimana : 
?̅?= Indeks keanekaragaman jenis 
keseluruhan 
ni = Jumlah individu 
N = Jumlah individu seluruh jenis 
spesies. 
4. Indeks kelimpahan jenis ( e ) 
Indeks kelimpahan jenis dihitung dengan 
menggunakan rumus Shahnon-Wiener 






e  = Indeks Kelimpahan jenis 
?̅? = Indeks Keanekaragaman jenis 
S = jumlah dari jenis. 
5. Indeks Morisita  (Id) 
Rumus untuk menghitung Indeks 
Sebaran Morisita sebagai berikut : 
Id = q (ni²-N)/(N(N-1)) 
Dimana : 
Id  =Indeks Sebaran Morisita 
q =Jumlah Kuadrat pengambilan 
contoh 
ni =Jumlah Individu jenis pada kuadrat 
contoh ke-i 
N  = Jumlah total invidu jenis dari semua 
kuadrat contoh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian, ternyata di kawasan 
Hutan Tanaman Industri PT.Bhatara Alam 
Lerstari terdapat tujuh jenis kantong semar 
(Nepenthes spp). Jenis-jenis tersebut adalah 
N. ampullaria, N. rafflesiana, N. pilosa, 
N.reinwardtiana, Nepenthes xneglecta,N. 
bicalcarata, dan .N. hirsuta.Jumlah tiap 
jenis kantong semar (Nepenthes spp) pada 
kawasan Hutan Tanaman Industri 
PT.Bhatara Alam Lestari dapat dilihat pada 
Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah dan Jenis Kantong Semar (Nepenthes spp) Yang Terdapat di 
Kawasan Tanaman Industri PT.Bhatara Alam Lestari 
No Jenis Jumlah individu 
1 N. ampullaria 839 
2 N. rafflesiana 250 
3 N. pilosa 4 
4 N. reinwardtiana 34 
5 N. xneglecta 80 
6 N. bicalcarata 24 
7 N. hirsuta 42 
Jumlah  1273 
Sumber : Analisis data lapangan 2016 
Hasil jumlah dan jenis kantong semar 
dari masing-masing jenis diperoleh jumlah 
individu terbanyak yaitu N.ampullaria 
dengan jumlah individu 839, diikuti N. 
rafflesiana dengan jumlah individu 250 dan 
jumlah terkecil N. pilosa dengan jumlah 4 
individu pada kawasan Hutan Tanaman 
Industri PT.BAL. Nepenthes spp di 
kawasan HTI PT.BAL tidak memiliki 
perbedaan yang cukup besar pada masig-
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masing tempat tumbuh baik di semak 
belukar maupun pada areal yang terbuka. 
Perbedaan jenis yang dapat dilihat pada 
tempat tumbuhnya untuk ketujuh jenis 
kantong semar ini memiliki bentuk ukuran 
dan warna yang berbeda-beda untuk 
masing-masing jenis. Ukuran bentuk 
terbesar terdapat pada jenis Nepenthes jenis 
N. rafflesiana, N. pilosa, dan N. 
bicalcarata, sedangkan ukuran terkecil 
terdapat pada jenis N.xneglecta dan 
N.hirsuta yaitu memiliki ukuran sebesar 
jari kelingking manusia, serta untuk warna 
mencolok dapat ditemukan pada areal 
terbuka. 
Ketujuh Nepenthes yang ditemukan 
yaitu N. ampullaria, N. rafflesiana, N. 
pilosa, N. xneglegta, N. bicalcarata, N. 
hirsuta, N. reinwardtiana lebih cocok 
berada pada areal terbuka dan semak 
belukar yang berada di dalam Kawasan 
HTI PT.BAL tanah rata tak berlereng 
sehingga memungkinkan ketujuh 
Nepenthes tersebut berkembang biak  
Kehadiran spesies yang dominan 
merupakan petunjuk bahwa Nepenthes 
menemukan tempat tumbuh yang cocok 
dan sesuai terhadap keadaan tempat 
tumbuh di semak belukar. Semakin 
dominan Nepenthes yang ditemukan 
menjelakan bahwa ketika jumlah dominan 
akan berjumlah besar dan akan menyebar 
merata pada suatu daerah. Odum (1993). 
Bentuk kantong N. ampullaria yang 
ditemukan di lokasi penelitian ini ada yang 
berbentuk bulat memiliki bibir berwarna 
merah terang,hijau,kuning dan warna 
kantong pada masing-masing jenis 
memiliki variasi warna kantong, ini diduga 
karena keberadaan tempat tumbuh seperti 
warna terang tumbuh ditempat areal 
terbuka terang warna hijau tumbuh 
ditempat tertutup. N. pilosa berdasarkan 
bentuk kantong  memiliki bentuk corong 
dan memiliki batang tegak berdiri berwarna 
hijau seperti terdapat pada gambar 1 c. 
1. Indeks Nilai Penting (INP) 
Hasil analisis data, diperoleh Indeks 
Nilai Penting (INP) jenis kantong semar 
(Nepenthes spp) di Hutan Tanaman 
Industri PT.Bhatara Alam Lestari yaitu 
pada tabel 2.
Tabel 2. Rekepitulasi Indeks Nilai Penting (INP) Jenis Kantong Semar (Nepenthes spp) 
No Jenis Indeks Nilai Penting (INP) (%) 
1 N. ampullaria                                          131.2634 
2 N. rafflesiana 38.40719 
3 N. pilosa 0.610954 
4 N. reinwardtiana 6.676791 
5 N. xneglecta 12.21909 
6 N. bicalcarata 4.555933 
7 N. hirsuta                                     6.266652 
Sumber : Analisis data lapangan 2016 
Hasil INP pada tabel 3, dapat diketahui 
bahwa jenis yang paling dominan pada PT. 
Bhatara Alam Lestari Nepenthes 
ampullaria dengan nilai (INP =131.2634 
%), dilanjutkan Nepenthes rafflesiana 
dengan nilai (INP = 38.40719 %) kemudian 
diikuti jenis terendah Nepenthes pilosa 
dengan nilai (INP = 0.610954 %). Untuk 
masing-masing ketujuh jenis tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Jenis Nepenthes.ampullaria 
   
Gambar 2. Jenis Nepenthes rafflesiana 
   
Gambar 3. Jenis Nepenthes pilosa 
   
Gambar 4. Jenis Nepenthes xneglecta 
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Gambar 5. Jenis Nepenthes bicalcarata 
   
Gambar 6. Jenis Nepenthes hirsuta 
   
Gambar 7. Jenis Nepenthes reinwardtiana 
2. Indeks Dominansi ( c ) 
Indeks Dominansi digunakan untuk 
menemukan dominansi suatu jenis yang 
terpusat dalam komunitas.Hasil nilai 
dominansi dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 3. Indeks Dominansi Jenis kantong Semar  (Nepenthes spp) 
No Jenis Indeks dominansi ( C ) 
1 N. ampullaria 0.43075193 
2 N. rafflesiana 0.036877815 
3 N. pilosa 0.0000093 
4 N. reinwardtiana 0.001114488 
5 N.  xneglecta 0.003732651 
6 N.  bicalcarata 0.000518913 
7 N.  hirsuta 0.000981773 
 Jumlah 0.473986872 
Sumber : Analisis data lapangan 2016 
 
Pola penyebaran dari indeks 
dominansi diperoleh bahwa kantong 
semar (Nepenthes spp) yang lebih 
mendominansi Hutan Tanaman Industri 
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PT.Bhatara Alam Lestari adalah N. 
ampullaria dengan nilai dominansi nilai 
tertinggi (C = 0.43075193). Sedangkan 
jenis (Nepenthes spp) yang terendah nilai 
dominansinya adalah N. pilosa (C = 
0.0000093). 
3. Indeks Keanekeragaman Jenis (?̅?) 
Indeks keanekaragaman jenis 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
keanekaragaman jenis spesies. Hasil dari 
indeks keanekargaman jenis kantong 
semar (Nepenthes spp) dapat dilihat pada 
tabel 4.
Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Jenis (?̅?) Kantong Semar (Nepenthes spp) 
No Jenis  ?̅? 
1 N. ampullaria 0.120031432 
2 N. rafflesiana 0.137616322 
3 N. pilosa 0.007682815 
4 N. reinwardtiana 0.049290148 
5 N. xneglecta 0.074169318 
6 N. bicalcarata 0.037414524 
7 N. hirsuta 0.047125048 
Jumlah  0.473329608 
Sumber : Analisis data lapangan 2016 
 
Hasil analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa keanekaragaman 
spesies pada kawasan Hutan Tanaman 
Industri PT.Bhatara Alam Lestari 
menunjukan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu petak adalah 
melimpah dengan tingkat rendah, karena 
indeks keanekaragaman jenis dapat 
dilihat menurut rumus Shahnon-Wiener 
(Fachrul, M. F, 2007). Hal ini bisa 
terlihat dari hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman jenis dengan total nilai 
H ̅<1 (0.473329608). 
4. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis 
dipengaruhi oleh keanekaragaman jenis 
dan jumlah jenis.Indeks ini digunakan 
untuk mengetahui kelimpahan suatu 
jenis pada lokasi penelitian.Hasil Indeks 
Kelimpahan Jenis dapat dilihat pada 
tabel 5. 
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Tabel 5. Indeks Kelimpahan Jenis Kantong Semar (Nepenthes spp) 
No Jenis E 
1 N. ampullaria 0.142032553 
2 N. rafflesiana 0.162840659 
3 N. pilosa 0.009091034 
4 N. reinwardtiana 0.058324769 
5 N. xneglecta 0.087764158 
6 N. bicalcarata 0.044272407 
7 N.  hirsuta 0.055762818 
 Jumlah 0.560088399 
Sumber: Analisis data lapangan 2016 
Hasil dari Tabel 5 diketahui Indeks 
Kelimpahan Jenis (e) tidak merata nilai 
kelimpahan jenis tersebut e <1.Pada 
hasil perhitungan diperoleh indeks 
kelimpahan jenis tertingi diperoleh 
Nepenthes rafflesiana, diikuti Np 
ampullaria dan jenis kelimpahan terkecil 
yaitu Np pilosa. 
5. Indeks Morisita (Id) 
Indeks morisita (Id) merupakan 
penentuan pola sebaran jenis suatu 
organisme pada habitat. Hasil indeks 
morisita dapat dilihat pada tabel 6.
 
Tabel 6. Indeks Morisita (Id) Kantong Semar (Nepenthes spp) 
No Jenis Id 
1 N. ampullaria 1.308 
2 N.  rafflesiana 1.83 
3 N.  pilosa 1 
4 N. reinwardtiana 1 
5 N. xneglecta 1.126 
6 N. bicalcarata 1.057 
7 N.  hirsuta 1.025 
 Jumlah 8.346 
Sumber : Analisis data lapangan 2016 
Penyebaran Nepenthes di Kawasan 
Hutan Tanaman Industri PT.Bhatara 
Alam Lestari dengan kriteria Id>1 secara 
umum terjadi secara mengelompok 
karena hampir disetiap kawasan 
penelitian ditemukan semua jenis yang 
relatif sama pada setiap petak 
pengamatan. 
Keberadaan jenis secara 
berkelompok disebabkan oleh hubungan 
saling membutuhkan sehingga 
mengurangi kompetisi diantara mereka 
tetapi membuat semua jenis menjadi 
lebih baik terhadap jenis lain. 
Pada hasil perhitungan indeks 
morisita tertinggi diperoleh jenis 
N.rafflesiana 1.83, diikuti oleh N. 
ampullaria 1.308 dan indeks morisita 
terkecil yaitu N. pilosa 1 dan N. 
reinwardtiana 1. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa: 
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1. Ditemukan tujuh jenis (Nepenthes 
spp) yang terdapat pada HTI PT.BAL 
di Kabupaten Mempawah Provinsi 
Kalimantan Barat. Jenis tersebut 
adalah N.ampullaria, N.rafflesiana, 
N.pilosa, N.reinwardtiana, 
N.xneglecta, N.bicalcarata dan 
N.hirsuta. 
2. Indeks keanekaragaman tertinggi 
terdapat pada jenis N.rafflesiana dan 
jenis N.ampullaria mengindikasikan 
bahwa kondisi lingkungan pada 
kedua jenis Nepenthes tersebut lebih 
mendukung untuk petumbuhan dan 
perkembangan Nepenthes spp. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan indeks 
nilai penting (INP), ternyata N. 
ampullaria merupakan jenis yang 
dominan yang terdapat di Kawasan 
HTI PT.BAL. 
Saran 
1. Kantong semar (Nepenthes spp) 
merupakan tumbuhan hias yang 
memiliki nilai konservasi tinggi 
sehingga perlu diperhatikan dengan 
pertumbuhaannya yang mulai langka 
oleh karena itu perlu diadakannya 
perlakuan inventarisasi jenis-jenis 
kantong semar lainnya yang 
merupakan salah satu tanaman yang 
dilindungi. Dengan adanya 
pembinaan pada masing-masing 
daerah agar setiap jenis kantong 
 semar dapat dilindungi. 
2. Perlu diadakannya pembinaan 
mengenai tumbuhan kantong semar 
serta pelatihan penananaman kantong 
semar yang baik dan benar supaya 
masyarakat sekitar mengetahui 
kantong semar adalah tanaman hayati 
yang perlu dilestarikan secara 
 terus menerus. 
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